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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak   
  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas, praktikalitas, dan efektivitas bahan ajar 
matematika bernuansa Etnomatematka. Penelitian ini merupakan jenis Penelitian dan Pengembangan 
dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah (a) dokumentasi dan bahan ajar pendukung 
pembelajaran; (b) lembar validasi untuk guru dan siswa; (c) soal pre-test dan post-test; dan (d) lembar 
jawaban efektivitas siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar matematika  yang 
dikembangkan dengan nuansa etnomatematika bernilai dan sesuai saran validator . Hal ini terlihat 
jelas pada hasil evaluasi yang diberikan oleh ahli materi dengan persentase skor 89,60 dan oleh ahli 
media dengan skor 94,47 dengan kategori “sangat valid”. Bahan ajar yang digunakan juga praktis 
dengan skor praktik guru sebesar 89,57 dan skor praktik siswa sebesar 84,73 dengan kategori “sangat 
praktis”. Keefektifan materi pendidikan diukur dari tingkat ketuntasan  siswa terhadap metode 
pembelajaran  mencapai 85%, rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa meningkat 
sebesar 0,66, dan  uji N-Gain menunjukkan kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat menjadi 
kategori perbaikan sedang. Dapat dibuktikan bahwa bahan ajar matematika bernuansa 
etnomatematika bernilai valid, praktis, dan efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam meningkatkan keterampilan matematis siswa.  

 
Kata kunci: Bahan ajar, Etnomatematika, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.  

 
Abstract 

 
This study aims to describe the validity, practicality, and effectiveness of the developed 
Ethnomathematics nuanced mathematics. This research is a type of research and development 
(Research and Development) using the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation). The instruments used in this research are (a) validation questionnaire sheet of learning 
materials and media; (b) teacher and student practicality questionnaire sheet; (c) pretest and posttest 
questions; and (d) student effectiveness response questionnaire sheet. The results showed that the 
mathematics teaching materials with ethnomathematics nuances developed were valid and feasible to 
use. This is based on the assessment results given by material experts with a percentage score of 89.60% 
and media experts with a score of 94.47% in the "very valid" category. The teaching materials used are 
also practical with a practicality score by teachers of 89.57% and a practicality score by students of 
84.73% in the "very practical" category. The effectiveness of teaching materials is measured by 
students' classical learning completeness which reaches 85%, the average students' mathematical 
problem solving ability has increased by 0.66 and through the N-Gain test shows that students' problem 
solving ability has increased by a moderate improvement category. It can be concluded that the 
ethnomathematics nuanced teaching materials developed are valid, practical and effective to use to 
improve students' mathematical problem solving skills.  
 
Keywords:Teaching Materials, Ethnomathematics, Mathematical Problem Solving Ability. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah masalah yang sangat penting 

yang tidak dapat ditangani dari perspektif kehidupan 
sehari-hari seseorang. Berdasarkan Pasal 1 ayat (1) 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk menciptakan suasana  dan proses 
pembelajaran, membantu peserta didik 
mengembangkan potensi positifnya serta mempunyai 
kekuatan keagamaan dan spiritual, intensitas pribadi, 
kebudayaan, penguasaan, budi pekerti, kapabilitas, 
etika dan moral, dan penampilan yang menuntut dalam 
antusiasme bermasyarakat, bernegara, dan berbangsa 
(UU RI No. 20 Tahun 2003). 

Perangkat pembelajaran (Harun,dkk, 2019:60) 
Alat Pembelajaran (Harun, dkk, 2019 terdapat beberapa 
indikasi, instrumen, penghubung, panduan dan 
pengajaran yang akan diaplikasikan selama proses 
edukasi. Banyak guru yang mengalami disorientasi 
alias kebingungan di tengah proses edukasi hanya 
karena mereka tidak dipersiapkan dengan benar 
pengetahuan yang diperlukan seperti peralatan bahan 
ajar yang cocok. Dengan demikian,  perangkat 
pembelajaran memberikan panduan tentang apa yang 
harus dilakukan guru di  kelas. Selain itu, perangkat 
pengajaran memberikan panduan dalam 
mengembangkan teknik pengajaran dan memberikan 
panduan untuk dalam merancang perangkat yang lebih 
baik.  

Walaupun praktek pembelajaran sehari-hari di 
sekolah mungkin bertemu berbagai kendala tersebut 
berkaitan dengan perangkat pembelajaran yang 
digunakan untuk melaksanakan proses pembelajaran . 
Keunggulan guru dalam memajukan instrument 
pembelajaran yang sebanding dengan tujuan 
pendidikan telah menjadi paradigma yang menyatakan 
bahwa perangkat pembelajaran merupakan seperangkat 
catatan pengelolaan sekolah. Salah satu metode 
mengembangkan potensi intelektual siswa adalah 
melalui proses Pendidikan, yang memungkinkan 
mereka menjadi pewaris dan budaya maju. Masyarakat 
ialah sebuah komunitas yang sejalan dengan dunia di 
mana mereka yang belajar dan bekerja di sana maka 
terbentuklah melalui pengajaran berbagai nilai dan 
budaya diri dan prinsipnya. 

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap aktivitas 
manusia memerlukan pengetahuan matematika untuk 
mencapai nilai ekonomi, serta nilai seni dan budaya 
yang menarik dan berkesan. Dalam pendidikan 
matematika, pelajar harus bersumber dari sesuatu yang 
faktual agar peserta didik dapat berpartisipasi secara 
bermakna dalam proses edukasi. Sesuatu yang nyata  
mungkin  biasa saja bagi siswa, namun bila diberikan 
sentuhan etnomatematis kemungkinan akan menaikkan 
stimulus belajar siswa. Hal ini dapat menjadi sesuatu 
yang baru pada peserta diidik, dengan adanya nuansa 
etnomatematika ini mereka Kenali budaya mereka. 
Sebab siswa tidak harus menyelesaikan  persoalan 
dengan rumus, namun siswa dapat melakukannya 
sesuai dengan budaya sekitar. 

Etnomatematika didefinsikan secara spesifik 
oleh rakyat suatu kelompok budaya atau wilayah 
eksklusif dalam kegiatan yang berafiliasi menggunakan 
matematika. Pembelajaran etnomatematika adalah 
suatu pandangan yang melihat bagaimana orang-orang 
dalam tradisi khusus mengasosiasikan dan menuturkan 
istilah-istilah serta menggunakan persepsi dan realisasi 
untuk mencerminkan sesuatu secara matematis 
(Nasyrah & Rahman, 2020;126). Etnomatematika 
dimaksudkan untuk menjadi jembatan antara 
matematika dengan menggunakan budaya. Oleh karena 
itu, sebagai akibatnya melalui penerapan 
etnomatematika menjadi suatu pembelajaran yang 
nyata yang memungkinkan siswa memahami suatu 
materi pembelajaran yang akan dipelejari dalam 
kaitannya dengan kebudayaan  secara lebih realistis 
siswa yang artinya kegiatan-aktivitas sehari-hari dalam 
bermasyarakat (Badrullah, 2020). 

 Kurikulum 2013 dengan jelas menyebutkan 
bahwa pemahaman merupakan aspek mendasar dalam 
pembelajaran matematika siswa. Pemahaman meliputi 
mengasosiasikan persoalan, mendesain bentuk 
matematika, dan memecahkan masalah. Kemudian 
rencanakan solusi dan selesaikan masalah tersebut 
dengan menggunakan keterampilan matematika. 

Berdasarkan hasil observasi di MTs swasta Al-
ishlahiyah Binjai, menunjukkan bahwa kemampuan 
penyelesaian soal matematis siswa sementara masih 
kurang. Hal ini diperoleh berdasarkan laporan 
pengamatan yang dilangsungkan selama pembelajaran 
di kelas berlangsung. Hal lainnya ialah pada kegiatan 
pembelajaran, siswa masih termasuk pasif dan guru 
aktif. Ketika guru bertanya pun, siswa kurang dalam 
merespon dan terlihat kurang percaya diri dalam 
menjawab soal yang diberikan oleh guru. Selain itu, 
siswa masih terlihat kurang dalam pemecahan masalah 
dilihat berdasarkan hasil tes observasi yang diberikan, 
dimana siswa belum menunjukkan Langkah-langkah 
yang jels dalam menyelesaikan soal pemecahan 
masalah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hasibuan, dkk (2019:244) menjelaskan  
kemungkinan kemampuan pemecahan masalah siswa 
masih lemah.  

Kendala lainnya yang dirasai oleh siswa yaitu 
kurangnya ketersediaan materi pendidikan yang sesuai 
dengan karakteristiknya yang dimiliki oleh peserta 
didik. Tidak adanya fasilitas seperti Infocus juga 
menghambat proses pembelajaran siswa yang dimana 
siswa lebih condong menggunakan buku cetak yang 
kurang menarik digunakan anak,  sebab buku tersebut 
kurang kreatif,  inovatif dan tidak ada gambar yang 
mendukung materi pembelajaran. Siswa juga tidak 
diperbolehkan untuk memainkan gadget atau 
smartphone pada saat pembelajaran dimulai kecuali 
pada saat guru memperbolehkannya di jam pelajaran.  
Oleh karena itu,  hal ini dapat menyebabkan rendahnya 
motivasi mereka untuk belajar, mereka yang 
menunjukkan suatu masalah di awal pada akhirnya 
berdampak pada sedikitnya konsekuansi belajar siswa,  
baik berupa kemampuan pemecahan matematis siswa. 
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Jika kendala yang di alami oleh  siswa dibiarkan terus 
menerus,  bukan hanya berdampak pada rendahnya 
nilai matematika siswa,  melainkan berpengaruh pada 
pola berfikir dan pola sikap siswa.  

Berikut adalah faktor yang dapat menyebabkan 
kesalahan Ketika diamati dalam konteks kemampuan 
belajar siswa adalah sebagai berikut :        1) siswa tidak 
dapat menyerap penerangan dengan baik, 2) kurangnya 
tingkat pengetahuan  siswa, 3) Siswa tidak memahami 
materi dengan seksama, 4) Lemahnya ketahanan ide 
prakondisi, 5) keabaian atau kesembronoan siswa 
(dalam proses kerja). Faktor yang sering muncul pada 
siswa adalah kurangnya pemahaman mereka terhadap 
materi yang diajarkan, emduain mereka takut bertanya 
kepada gurunya, bahkan mereka tidak proaktif untuk 
bertanya kepada temannya yang lebih menguasai diri 
dan mandiri dari mereka. 

Sesuai dengan hasil penelitian Gunur, B. et al. 
(2018) menjadi penyebab utama lemahnya kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa, misalnya. 
1. Siswa masih kesulitan dalam memahami dan 

memperoleh informasi mengenai permasalahan. 
2. Siswa belum terbiasa menghadapi permasalahan 

yang tidak lazim. 
3. Siswa masih kesulitan dalam menafsirkan tugas 

sebagai model matematika. 
4. Siswa masih kesulitan dalam merencanakan dan 

melksanakan penyelesaian masalah, serta 
memeriksa keakuratan  pekerjaannya.  

Menurut  Novitasari (2018). Rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah penyebab utama 
adalah bahwa bias instruktur mencegah mereka terlibat 
aktif dalam proses pengajaran, karena kebiasaan siswa 
sangat merugikan Upaya untuk meningkatkan 
kapasitas untuk memecahkan masalah. Oleh karena itu, 
siswa harus dituntut untuk berperan aktif dalam 
pemecahan masalah. 

Sesuai dengan yang diungkapkan oleh 
Hasratuddin (2018 :105) yaitu, penyelesaian  masalah 
matematika dapat mendukung siswa meningkatkan 
analistisnya dan mendukung mereka dan  dalam 
menerapkan kemampuan tersebut dalam berbagai 
situasi. Oleh karena itu, mengajarkan pemecahan 
masalah kepada siswa memungkinkan mereka menjadi 
lebih analitis dalam hidup. Jika siswa diberi tugas 
menyelesaikan persoalan, mereka akan dapat 
melakukannya karena mereka tahu bagaimana 
mengumpulkan informasi yang relevan, 
menganalisisnya dan memahami kebutuhan untuk 
menilai Kembali hasil yang sudah diperoleh.  

Metode paling sederhana untuk melampaui 
masalah ini  adalah dengan meningkatkan materi 
bimbing yang digunakan dalam pendidikan . Salah satu 
bahan ajar yang berpengaruh dalam edukasi adalah 
bahan ajar yang bernuansa etnomatematika. Faktor 
yang sering muncul pada diri siswa adalah kurangnya 
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan, 
kemudian mereka terlalu malu untuk melakukannya 
dan bertanya dengan guru, anak malah tidak proaktif 
meminta pendapat temannya yang lebih mandiri. 

Faktor yang muncul selain dari siswa itu sendiri 
adalah metode pelajaran yang dimanfaatkan  guru, 
rendahnya tingkat tes yang dianfaatkan, dan kawasan 
belajar siswa yang kurang baik menurut Novitasari 
(2018). Sedikit kemampuan menyelesaikan persoalan 
siswa salah satu penyebabnya ialah karena kebiasaan 
siswa kurang berperan aktif dalam proses 
pembelajaran, karena kebiasaan siswa sangat 
mempengaruhi tingkat kemampuan menyelesaikan 
persoalan. Sebab itu, siswa harus diminta untuk 
berperan aktif dalam pemecahan masalah. 

Minimnya pengetahuan tentang budaya 
terhadap peserta didik di era 5.0, maka dari itu proses 
pemanfaatan budaya dalam pembelajaran sangat 
diperlukan untuk pembelajaran yang kreatif dan 
inovatif serta untuk menghasilkan pembelajaran yang 
bermakna. Konteks budaya merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk bisa dijadikan sebagai sumber ataupun 
bahan sumber pembelajaran matematika secara 
kontekstual. Ade (2017) mengatakan, dalam proses 
pemahaman permasalahan matematis, siswa seringkali 
menghadapi kesukaran belajar sehingga mendatangkan 
hasil belajar yang buruk. Hasil belajar yang buruk 
antara lain pemilihan model dan perangkat pelajaran 
yang tidak tepat. Oleh karena itu, perancangan bahan 
pembelajaran dalam bentuk modular merupakan salah 
satu metode untuk  menaikkan efisiensi belajar siswa. 
Modul adalah suatu bahan pendidikan yang memuat 
serangkaian kegiatan pembelajaran yang ditata secara 
logis menurut situasi siswa dan dimanfaatkan untuk 
menciptakan proses belajar mandiri yang membantu 
siswa  mencapai tujuan belajarnya (Mardiah, 2018). 

Dengan menerapkan konsep etnomatematika 
sebagai metode pembelajaran, maka mata pelajaran 
yang  dipelajari dapat erat kaitannya dengan budaya 
siswa, sehingga memudahkan siswa dalam memahami 
mata pelajaran tersebut karena berkaitan langsung 
dengan budaya siswa. merupakan suatu aktivitas dalam 
kehidupan sehari-hari (Martyanti et al., 2017). Melayu 
Deli merupakan  subkelompok Suku Melayu Sumatera 
Timur, kelompok yang berasal dari Sumatera Utara. 
Ruas Deli Melayu  melayani warga Melayu yang 
bermukim di kawasan Kabupaten Deli Serdang ataupun 
sekeliling kota Madya Medan (daerah Deli) yang 
terletak tidak asing dari pantai timur Sumatera.  
Kabupaten Deli Serdang memiliki luas wilayah 6.064 
km2 yang terbagi dalam 33 sub wilayah. Cara yang 
paling umum bagi budaya melayu untuk berkomunikasi 
adalah melalui penggunaan teori fungsional.  Menurut 
Prinsip Lorimer, fungsi adalah Prinsip yang digunakan 
dalam ilmu sosial yang berfokus pada organisasi dan 
kebiasaan sosial. Prinsip fungsional didasarkan pada 
kebutuhan manusia atau kebutuhan dalam memelihara 
struktur sosial. Prinsipsosialisasi moral Hofman 
menggambarkan norma dan nilai sosial yang ada pada 
etno pernikahan. Prinsip ini mengedepankan bahwa 
nilai dan norma terkandung dalam budaya suatu 
penduduk pergantian atau ditularkan kepada penduduk 
lain agar mereka luas memiliki dan memahami  nilai 
kebiasaan tersebut dan dapat dijadikan landasan hidup 
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dalam masyarakat, dalam bangsa, kehidupan dan 
negara. Contoh budaya Melayu Makanan lezat tersebut 
antara lain berupa makanan khas, pakaian, rumah adat, 
tempat wisata, hingga kerajinan tangan seperti batik. 
Selain itu pembelajaran yang bernuansa 
etnomatematika  akan lebih menarik, menyenangkan, 
dan inovatif sehingga dapat memperkuat makna 
berdasarkan pengalaman kontekstual siswa sebagai 
komunitas budaya yang diharapkan dapat menunjang 
dan memperdalam permasalahan matematika siswa. 
menangani. kemampuan.   

Pengembangan bahan ajar matematika bernua 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Finariyati, F. 
dkk (2020) mengemukakan bahwa efektivitas modul 
matematika etnografi dalam meningkatkan 
kemampuan penyelesaian persoalan siswa  memenuhi 
kriteria efektivitas melalui hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah. Dampak tes I dan tes II konsep 
matematika etnmatematika yang dikonstruksi 
melengkapi kapabilitas kelayakan dengn skor 
umumnya sebesar 4,5 dengan taraf nilai 4 ≤Vα<5 . 
Tingkat ketuntasan belajar siswa  klasikal sebesar 85% 
melalui uji II dan tingkat ketuntasan tujuan 
pembelajaran. 

Pengembangan bahan ajar matematis 
bernuannsa etnomatematika ini dibuat dikarenakan 
pembelajaran disekolah MTs Swasta Al-Ishlahiyah 
Binjai masih sederhana dan belum dapat membantu 
siswa dalam memahami dan menerapkan  
etnomatematika secara optimal. Berlandaskan 
wawancara dengan guru matematika sekolah  bahan 
ajar yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pembelajaran dan signifikansinya dalam melaksanakan 
mekanisme pelajaran di sekolah .  

Pengembangan kapasitas pengajaran 
matematika bernuansa matematika etnik pada 
penelitian ini adalah dengan mengembangkan e-
learning berupa modul pembelajaran berupa berisi 
dokumen seperti contoh soal, soal latihan dan kegiatan 
eksperimen berbasis budaya sebagai sumber belajar. 
Seluruh aspek yang akan dibuat dalam sebuah modul 
berkaitan dengan aspek budaya yang sudah ada dan 
berkembang pada Masyarakat melayu.  

Bahan ajar ini nantinya disusun secara 
sistematis dan dibuat semenarik mungkin untuk 
membantu siswa dalam meningkatkan keunggulan 
penyelesaian persoalan matematis. Dampak yang 
terjadi terhadap siswa mengamati dari dampak belajar 
yang didapat siswa. Bahan ajar matematika berupa 
modul ini dijadikan sebagai masalah matematika 
formal dan sebagai bantuan belajar dalam Pendidikan 
matematika.   

Berdasarkan permasalahan-permasalahan diatas 
yang telah dipaparkan sehingga pengamat membuat 
gagasa/ide untuk meemajukan sebuah bahan ajar 
bernuansa etnomatematika dengan tujuan bahan ajar 
yang bertujuan untuk menembangkan bahan ajar yang 
valid, praktis dan efektif digunakan dalam 
pembelajaran matematika untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Setiap prosedur masalah membutuhkan pengumpulan 
informasi seperti persepsi, fisiologi dan sensorik untu 
mendapatkan hasil. Harahap&Edy (2017:269) juga 
mengemukakan bahwa : “Penyelesaian persoalan 
matematika merupakan tindakan intelektual yang 
bertautan, karena prosedur untuk melewati yang 
dirasakan memerlukan berbagai strategi.  Membuat 
siswa dalam persoalan masalah Ketika edukasi 
matematika tidak hanya semata-mata siswa mampu   
membereskan soal-soal dan tugas yang diberikan, 
namu diinginkan cara yang dilakukan  dalam 
melakukan proses penyelesaian masalah tersebut dapat 
membuat mereka mampu menjalani hidup dengan 
permasalahan yang kompleks.” 

 Keterampilan pemecahan matematika 
merupakan sesuatu yang harus diperoleh siswa  dalam 
proses pembelajaran peserta didik. Tidak hanya 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan-
permasalahan matematika yang diajukan oleh guru di 
sekolah, tetapi juga sangat bermanfaat bagi kehidupan 
nyata siswa di kemudian hari. Seperti yang 
diungkapkan oleh Hasratuddin (2018 :105) secara 
khusus, Memecahkan masalah matematika dapat 
mendukung siswa meningkatkan kemampuan 
analitisnya dan membantu mereka 
mengimplementasikan kemampuan tersebut dalam 
bermacam-macam situasi. Oleh karena itu, 
mengajarkan pemecahan masalah kepada siswa 
memungkinkan mereka menjadi lebih analitis dalam 
hidup. Dengan kata lain, kategori siswa dilatih untuk 
memecahkan masalah maka mereka akan dapat 
mengambil keputusan karena mereka mengetahui cara 
menggabungkan informasi yang relevan, 
menganalisisnya dan memahami perlunya mengkaji 
kembali hasil yang telah diperolehnya. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Metode yang dipakai dalam percobaan ini yaitu 
melakukan peningkatan dengan menggunakan 
paradigma ADDIE yang berfokus pada Analysis, 
Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Dalam tingkatan analysis dari peningkatan 
dimulai dengan penilaian kebutuhan, kemudian 
berlanjut ke analisis kurikulum, studi karakteristik 
siswa dan akhirnya ke tujuan mencapai pertumbuhan 
melalui penelitian. .  

Langkah berikutnya adalah fase design, yang 
melibatkan melakukan penelitian untuk membuat 
materi Pendidikan yaitu bahan ajar bernuansa 
etnomatematika sesuai dengan hasil analisis pada 
Langkah sebelumnya. Pada tahap ini terdiri dari 3 
prosedur yaitu : 1) Melakukan inventaris tugas, 2) 
Menyusun Tujuan pelaksanaan atau pengembangan 
dan 3) Menyusun strateg pengujian. Pada penelitian ini, 
bahan ajar dirancang dibantu dengan aplikasi yang 
mendukung salah satunya adalah canva. Setelah 
dirancang, maka Langkah selanjutnya dilakukan 
validasi kepada para ahli. Tentunya masih perlu 
dilakukan perbaikan-perbaikan pada bahan ajar yang 
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dirancang sesuai dengan perbaikan yang diberkan pada 
validator sampai produk bahan ajar dinyatakan valid. 

Lalu, selanjutnya pada tahap development, yaitu 
mulai mengujicobakan produk bahan ajar bernuansa 
etnomatematika yang telah dikembangkan dan 
divalidasi kepada peserta didik untuk melihat 
kepraktisan serta keefektifan dari bahan ajar bernuansa 
etnomatematika yang telah dikembangkan.  
Analisis dilakukan dengan guru memberikan nilai pada 
tiap aspek yang akan dinilai dengan tanggapan sangat 
baik (4), baik (3), buruk (2) dan sangat buruk (1). 
Analisis kepraktisan denga memakai rumus sebagai 
berikut :  

𝑉𝑝 =
்ௌா௣

ௌ೘ೌೣ
𝑥 100%    (1) 

Lalu, skor rata-rata yang sudah dihitung menjadi 
kualitatif nilai dengan kriteria dibawah ini : 
 

Tabel 1. Kriteria Kepraktisan Produk 
Kriteria  Kategori  
75,01%-100% 
50,01%-75.00% 

Sangat Praktis  
Praktis 

25,01%-50,00%    Cukup Praktis 
00,00%-25,00% Kurang Praktis  

 
Selanjutnya adalah tahap implementation, 

Tujuan utama dari tahap implementasi adalah: 1) 
Membimbing siswa untuk mencapai tujuan 
pemebalajaran, 2) memastikan terpecahkannya 
permasalahan untuk menyelesaikan permasalahan yang 
ditemui siswa pada awal proses pembelajaran, 3) 
Memastikan peningkatan keterampilan siswa 
berkembang pada ujung pengajaran. Tes yang dipakai 
pada riset ini yaitu Pretest-Postest Design. Dengan 
demikian, dampak  perlakuan terdapat meningkat 
dengan seksama, karena dapat dibandingkan dengan 
keadaan sebelum diberi perlakuan. Hal tersebut dapat 
dipaparkan sebagai berikut : 

𝑂1 𝑋 𝑂2 Sumber (Sugiyono, 2017 : 74) 

Langkah terakhir yaitu tahap evaluation, dimana 
pada tahap ini mengevaluasi perkembangan metode 
pengajaran pelajaran bermaksud dalam mendeteksi 
sebanyak permasalahan, yaitu : 1) Perilaku siswa 
terhadap aktivitas pelajaran model umum, 2) 
Keunggulan siswa meningkat karena akibat mengikuti 
kegiatan pelajaran, 3) Manfaat yang diterima sekolah 
karena kenaikan daya serap siswa melalui kegiatan 
peningkatan materi Pendidikan dalam pelajaran.  

 Ketuntasan Belajar Peserta Didik Secara 
Klasikal  

 Menurut Kementrian pendidikan nasional, 
suatu kelas dianggap telah menyelesaikan 
pembelajaran jika  85% kelas telah menyelesaikan ≥

75% waktu pembelajaran. Kelengkapan ini mampu 
diukur dengan menggunakan rumus :  

𝐾𝐵 =
்

்
1

𝑥 100%     

(2) 
Keterangan : 
KB = Ketuntasan Belajar  

T = Jumlah skor yang diperoleh  
𝑇1 = Jumlah skor total  

 
Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Belajar Individu 

Tingkat ketuntasan Belajar 
Individu  

Kriteria ketuntasan  

0%≤ 𝑲𝑩 < 𝟕𝟓% 
 
𝟕𝟓% ≤ 𝑲𝑩 < 𝟏𝟎𝟎% 

Siswa belum tuntas 
belajar 
Siswa telah tuntas 
belajar  

  
Lalu, untuk menghitung ketuntasan secara klasikal 
dapat menggunakan rumus : 
 

𝑃𝐾𝐾 =
஻௔௡௬௔௞ ௦௜௦௪௔ ௬௔௡௚ ௄஻ஹ75% 

஻௔௡௬௔௞ ௦௨௕௝௘௞ ௣௘௡௘௟௜௧௜௔௡ 
𝑥 100%        (3) 

 
Keterangan : 
PKK : Presentase Ketuntasan Klasikal 
 

 Ketercapaian Tujuan Pembelajaran/ 
Indikator Pembelajaran  
Menurut Hasratuddin (2018 : 242) 

Ketercapaian apabila 65% siswa mencapai  minimal 
75% siswa dari target indikator yang ditetapkan. Untuk 
menghitung tingkat ketercapaian indicator 
pembelajaran digunakan rumus : 

  
𝑇 =

ௌ೔

ௌ೘ೌೖೞ
𝑥 100%   (4) 

Keterangan : 
T : Presentase pencapaian indicator  
Si : Jumlah skor siswa untuk butir soal ke-i  
Smaks : Jumlah skor maksimal untuk butir soal ke-i 
 
        Hasil perhitungan gain diinterprestasikan menurut 
klasifikasi  klasifikasi berikut : 
 

Tabel 3. Kriteria Ketercapaian Indikator 
Tingkat Ketercapaian 
indicator   

Kriteria ketercapaian 
indicator  

0%≤ 𝑻 < 𝟕𝟓% 
𝟕𝟓% ≤ 𝑻 < 𝟏𝟎𝟎% 

TPK belum tercapai  
TPK tercapai   

 
 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Secara Keseluruhan  
Untuk menghitungan kemampuan secara keseluruhan 
dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

𝑆𝐾𝑃𝐾 =
்

೟்
𝑥 100%   (5) 

 
Keterangan : 
SKPK : Persentase skor kemampuan pemecahan  

   masalah  
T : Jumlah skor yang diperoleh siswa 
𝑇௧  : Jumlah skor total  
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Dalam melihat tipe keunggulan penyelesaian persoalan 
numerik siswa lihatlah grafik dibawah ini : 

Tabel 4. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 

Tingkat Penguasan Kategori  
90%-100% 
80%-89% 
65%-79% 
55%-64% 
0%-54% 

Sangat Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
Sangat Rendah 

 
 Analisis N-Gain 

Peningkatan keterampilan pemecahan 
masalah siswa didasarkan pada kriteria N-Gain Hake 
(2002) dengan rumus 𝑔 factor (N-Gain) sebagai berikut 
: 

𝑔 =
ௌ೛೚ೞ೟೐ೞ೟ିௌ೛ೝ೐೟೐ೞ೟

ௌ೘ೌೖିௌ೛ೝ೐೟೐ೞ೟
    (6) 

 
Keterangan : 

𝑔 : Faktor N-Gain 
𝑆௣௥௘௧௘௦௧ : Skor uji coba I  
𝑆௣௢௦௧௘௦௧ : Skor Uji coba II 
𝑆௠௔௞  :  Skor maksimum  

 
Dampak perkiraan N-Gain langsung dalam 
pemahaman  menggunakan penjabaran dari Hake 
dalam Meltzer, yaitu : 
 

Tabel 5. Klasifikasi N-Gain 
Besarnya 𝑔 Kategori 
𝒈 > 𝟎, 𝟕 

𝟎, 𝟑 ≤ 𝒈 ≥ 𝟎, 𝟕 
𝒈 < 𝟎, 𝟎𝟑 

Tinggi 
Sedang 
Rendah  

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Temuan dan pembahasan dalam riset ini 

menghasilkan keterangan berupa data kualitatif dan 
data kuantitatif. Data kualitatif berasal dari lembar 
kevalidan, kepraktisan dan efektivitas. Sedangkan data 
kuantitatif berupa data berasal dari hasil perhitungan 
pretest dan posttest.  
Deskripsi Hasil Pengembangan Bahan Ajar 
Matematika Bernuansa Etnomatematika.  
 Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap ini Tahap awal dalam melakukan proses 
pengembangan yaitu dengan menganalisa 
permasalahan yang sedang terjadi untuk 
mengumpulkan informasi. Sekolah ini menggunakan 
kurikulum 2013, sesuai dengan proses pembelajaran 
pada kurikulum 2013 menekankan pada pembelajaran 
siswa yang aktif dan kritis dalam menanggapi 
permasalahan yang ada sesuai konteks pembelajaran. 
Pada tahap analisis (analyze) peneliti melakukan 
pengamatan langsung pada guru dan siswa terkait 
pembelajaran matematika di MTS Al-Ishlahiyah Binjai 
melalui tes. Hasil dari tes tersebut,  peneliti menemukan 

bahwa kemampuan penyelesaian persoalan matematis 
siswa kelas VIII MTs Swasta Al-Ishlahiyah Binjai 
masih tergolong rendah, ini dikarenakan siswa 
kesulitan memperoleh informasi secara menyeluruh 
dari data yang diketahui dan data yang ditanyakan.  

Selain dari tes, peneliti juga melakukan observasi 
(pengamatan), wawancara dan penyebaran angket 
dengan guru dan siswa lainnya. Hasil dari pengamatan 
tersebut ditemukan kendala lainnya seperti masih 
kurangnya sumber belajar yang digunakan, guru 
cenderung menggunakan LKS sebagai satu-satunya  
alat belajar di kelas, dan masih belum adanya 
pengembangan ataupun penggunaan bahan ajar 
berbentuk modul matematika dalam pembelajaran. 
Berdasarkan kendala tersebut peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa di MTS Al-Ishlahiyah Binjai 
masih minim ketersediaan bahan ajar yang sesuai 
dengan karakteristik yang dimiliki oleh siswa, masih 
kurang fasilitas yang mendukung proses pembelajaran 
di kelas sehingga motivasi melatih diri siwa menjadi 
rendah dan mengakibatkan pula hasil belajar siswa 
menjadi ringkas.  

Produk observasi dan analsiis telah menjadi alat 
bagi pendidik untuk meningkatkan Pendidikan 
matematika dengan menekankan etnomatematika dan 
meningkatkan keunggulan siswa untuk mengatasi 
masalah matematika.  

 
 Tahap Desain (Design) 

Langkah selanjutnya yang dilaksanakan  adalah 
merancang produk pendidikan bernuansa matematika 
etnik untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan persoalan matematika. Tahap desain 
yang dilakukan merupakan tahap pembuatan produk 
atau prototype dalam hal ini  dilakukan untuk 
menciptakan suatu produk yang original. Penciptaan 
produk materi pendidikan yang disiapkan oleh peneliti 
meliputi pembuatan kerangka materi pendidikan, 
definisi materi secara sistematis, dan pembuatan desain 
produk. Tahap desain berlangsung sebagai berikut: 
Desain Bahan ajar Matematika Bernuansa 
Etnomatematika  
 

 Cover Bahan Ajar Beruansa Etnomatematika  

 
Gambar 1. Cover Bahan Ajar Bernuansa 

Etnomatematika  
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 Kata Pengantar  

 
Gambar 2. Kata Pengantar Bahan Ajar Bernuansa 

Etnomatematika 
 Daftar Isi  

 
Gambar 3. Daftar Isi Bahan Ajar Matematika 

Bernuansa Etnomatematika 
 

 Materi Ajar  
 

 
Gambar 4. Materi Ajar 

 
 Soal Pengantar  

 
Gambar 5. Soal Pengantar 

 
 Contoh soal tiap subbab dan latihan evaluasi  

 
Gambar 6. Contoh Soal Tiap Sub-bab dan Latihan 

Evaluasi 
 

 Daftar Pustaka  

 
Gambar 7. Daftar Pustaka 

 
Desain LKPD Pertemuan I bernuansa 
Etnomatematika  

 Cover LKPD bernuansa Etnomatematika  

 
Gambar 8. Cover LKPD Bernuansa Etnomatematika 
 

 Soal Interaktif  

 
Gambar 9. Soal Interaktif 

 
 Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap ini adalah tahapan dimana dilakukan 
pengujian terhadap bahan ajar bernuansa 
etnomatematika yang di design sebelumnya yang 
disesuaikan dengan hasil analisis. Di tahap ini juga 
dilakukan validasi produk. Hasil dari validasi tersebut 
akan dijadikan masukan untuk merevisi kembali 
produk sampai benar-benar diinyatakan valid, lalu akan 
diuji cobakan.  

 
Kevalidan Bahan ajar Matematika Bernuansa 
Etnomatematika  

Sebelum percobaan, maka Bahan ajar akan 
dilakukan verifikasi terlebih dahulu oleh para validator. 
Selain itu, sejumlah instrument pendukung lainnya juga 
ikut serta dalam pengesahan. Suatu bahan ajar 
dikatakan kuat apabila bahan ajar tersebut konsisten 
dengan materi yang disajikan, dapat memotivasi siswa 
untuk membaca, dan menimbulkan rasa ingin tau siswa 
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untuk menemukan pemahaman lebih mendalam 
terhadap objek yang dipelajari. 

Berikut akan disajikan tabel hasil validasi 
instrument penelitian .  

Tabel 6. Instrumen yang di validasi 
No  Yang di validasi   Rata-rata (%)      Kategori 
1. 
2. 
 
 
 
 
 
3. 
4. 
5. 
 
6. 

RPP                         87,5 
Bahan ajar              89,60             
Matematika     (Ahli Materi) 
Yang                      94,47 
Dikembangkan (AhliMedia) 
bernuansa 
Etnomatematika 
Pretest                 68,5 
Post Test              90,8 
Angket Guru       89,57 
 
Angket Siswa      84,73 

 
Sangat 
Layak 
Sangat Valid 
 
 
 
 Valid 
Sangat valid 
Sangat 
Praktis 
Sangat 
Praktis 

 

 Tahap Implementasi (Implement) 
Produk bahan ajar bernuansa etnomatematika 

pada materi SPLDV telah dinyatakan layak digunakan 
dengan adanya revisi pada tahap pengembangan. 
Selanjutnya bahan ajar bernuansa etnomatematika ini 
dapat dilakukan tes dalam memahami tingkat 
kepraktisan atau kelayakan berdasarkan tanggapan 
guru dan siswa. Tes produk dilakukan terhadap siswa  
kelas VIII MTs Swasta Al-Ishlahiyah Kota Binjai.  

Guru memberikan respon terhadap bahan ajar 
bernuansa etnomatematika pada materi SPLDV dengan 
mengisi angket yang meliputi aspek kesesuaian materi, 
kemudahan penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran 
dan manfaat bahan ajar.  
Kepraktisan Bahan ajar Matematika Bernuansa 
Etnomatematika 

 Nilai kepraktisan diperoleh dari angket respon 
siswa dan angket respon guru. Berikut akan disajikan 
table produk kepraktisan berdasarkan angket respon 
siswa dan respon guru.  

 
Tabel 7. Aspek Penilaian Kepraktisan 

No         Aspek Yang Dinilai          Rata-Rata(%) 
1.    Hasil angket respon siswa        84,73 
2.    Hasil angket respon guru         89,57 

Berdasarkan data kepraktisan diatas, 
hasil yang didapat melalui respon siswa yaitu skor 
total 1.694,6 dengan persentase 84,73% sehingga 
produk bahan ajar bernuansa etnomatematika 
dikatakan sangat praktis. Hasil ini didapat melalui 
rumus : 

𝑉𝑝 =
1.694,6

2000
𝑥 100% = 84,73 

Hasil yang didapat melalui respon guru 
yaitu persentase skor akhir sebesar 89,57% 
sehingga produk bahan ajar bernuansa 
etnomatematika dikatakan sangat praktis. Maka 
diperoleh rata-rata skor akhir adalah 89,57%. 
Nilai ini didapat melalui rumus : 

𝑉𝑝 =
61

72
𝑥 100% = 84,72 % 

Dapat dibandingkan dengan penelitian 
Norhayat dkk (2018), hasil studi ini menunjukkan 
bahwa jumlah siswa yang memenuhi kriteria 
efesien hingga 90,10%. Karena hasil lingkungan 
dinilai sangat praktis. 

 Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Kepraktisan Bahan ajar Matematika Bernuansa 
Etnomatematika  

Setelah melakukan uji coba produk bahan ajar 
bernuansa etnomatematika terhadap 20 siswa kelas 
VIII MTs Swasta Al-Ishlahiyah Kota Binjai, maka 
tahap terakhir adalah melakukan evaluasi yang 
bertujuan untuk mengetahui tingkat kefektifan produk. 
Produk bahan ajar bernuansa Etnomatematika 
dikatakan efektif jika memenuhi: 
 Tercapainya ketuntasan belajar peserta didik 

secara individu dan klasikal 
 Tercapainya ketuntasan tujuan/indicator 

pembelajaran peserta didik berdasarkan 
ketercapaian indicator pembelajaran dengan 
indikator ketutasan adalah maksimal terdapat 65% 
siswa dapat mencapai 75% dari tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 

 Adanya peningkatan kapasitas pemecahan 
masalah siswa. 

 
Ketuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal  

Jika ada setidaknya 85% peserta didik yang 
berpartisipasi dalam penelitian, maka penelitian 
tersebut dikatakan telah berhasil. Hasil dari baik pretest 
atau posttest mengungkapkan klassisitas siswa. Lihat 
hasil tes pre- dan post-test. 

 
Tabel 8. Hasil Pretest dan Posttest 

Kategori                Pretes                                    Posttest  
Jumlah    Persentase    Jumlah siswa Persentase 
Siswa                       
  

Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
Jumlah 

9 
11 
 
20 

45% 
55% 
 
100% 

17 
3 
 
20 

85% 
15% 
 
100% 

 
Berdasarkan Tabel 8. diatas terlihat bahwa PKK siswa 
pada saat pretes belum mencapai kriteria ketuntasan 
yaitu hanya 45% ≤ 85% sedangkan pada postest 
persentase ketuntasan klasikal siswa yang diperoleh 
adalah 85% dimana berarti hal tersebut menunjukkan 
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bahwa hasil postest sudah mencapai PKK minimal 
yang telah ditentukan yaitu 85%. Siswa dianggap tuntas 
bila persentase jawaban benar siswa ≥75%. 
Kelengkapan perhitungan peserta didik mampu 
mengukur dengan menentukan rumus sebagai berikut: 

 

𝑃𝐾𝐾 =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐾𝐵 ≥ 75% 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑢𝑏𝑗𝑒𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛 
𝑥 100% 

𝑃𝐾𝐾 =
17 

20 
𝑥 100% = 85 %                                          

 
Menurut Depdiknas, suatu sekolah dikatakan sebagai 
tuntas belajar jika setidaknya 85% siswanya  telah 
mencapai kebutuhan minimum untuk belajar 
keterampilan ≥ 75%. Studi ini sesuai dengan   Ariska 
(2018) yang memiliki efisiensi sekitar 77,90% yang 
artinya bahan ajar bernuansa etnomatematika  sangat 
efektif digunakan. Berdasarkan pernyataan tersebut 
ketuntasan klasikal siswa kelas VIII MTs Swasta Al-
Ishlahiyah Kota Binjai dikatakan tuntas.  

 
 Ketercapaian Indikator  

Tercapainya tujuan pembelajaran dapat 
mempertahankan dan meningkatkan persentase  siswa 
yang memenuhi setiap indikator. Menurut Hasratuddin 
(2018:242) indicator tercapainya apabila minimal 75% 
indikator yang diabaikan dapat diterapkan pada 65% 
populasi siswa. Pada pretest   indikator menerima 
persentase tertinggi yang didapatkan persentase yaitu 
memahami masalah (95,8%), Merencanakan 
Penyelesaian (50,8%), Menyelesaikan masalah 
(82,5%), dan memeriksa Kembali (63%). Pada posttest 
didapatkan persentase yaitu memahami masalah 
(97,5%), merencanakan penyelesaian (75%), 
menyelesaikan masalah (89,7%), memeriksa Kembali 
(76,7%). Sehingga adapaun peningkatan tiap indicator 
yaitu memahami masalah (1,7%), merencanakan 
penyelesaian (24,2%), menyelesaikan masalah 
(6,67%), dan memeriksa Kembali (13,4%).  

 

 Peningkatan Berdasarkan Analisis N-Gain 
Analisis data juga dapat digunakan untuk menentukan 
seberapa baik kemampuan siswa untuk memecahkan  
masalah matematika telah meningkat dari waktu ke 
waktu dan sesuai dengan harapan. Analisis hasil N-
Gain yang dihasilkan :  
 

Tabel 9. Hasil analisis N-Gain 
Besarnya Gain Kategori  Banyak 

siswa 
Rata-
rata  

𝒈 > 𝟎, 𝟕 
 

Tinggi 3  
  

𝟎, 𝟑 ≤ 𝒈 ≥ 𝟎, 𝟕 
 

Sedang 14 0,66 

𝒈 < 𝟎, 𝟎𝟑 Rendah  3  

             Jumlah   20 siswa  

 
Berdasarkan data seperti perhitungan diatas, 
memperoleh persentase sebesar 0,66 ditinjau dari gains 
score dan berada pada kategori rata-rata . Sebagai itu, 
dapat dikatakan bahwa penggunaan bahan ajar 
matematika bernuansa etnomatematika memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. . Tes tersebut 
mengukur peningkatan siswa dalam kemahiran 
menyelesaikan persoalan. Produk tes kemampuan 
menyelesaikan persoalan mencapai nilai tinggi dengan 
persentase  66,13%. Penelitian ini mempunyai 
kesimpulan yang sama dengan penelitian Buchor 
(2019), yaitu hasil  penelitian ini menyatakan seadanya 
peningkatan kemampuan menyelesaikan persoalan  
siswa. Menurut definisi di atas, maka tanggapan hingga 
bahan ajar  etnomatematika berdiferensiasi telah 
mencapai standar validitas, efisiensi dan kepraktisan, 
serta dapat meningkatkan Kemahiran menyelesaiakn 
persoalan siswa. 
 
4. KESIMPULAN 

Berlandaskan hasil dan pengkajian sebelumnya, 
kemudian disimpulkan bahwa pengembangan bahan 
ajar matematika nuansa etnomatematika pada materi 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang 
dilaksanakan di sekolah Swasta MTs Al-Ishlahiyah 
Kota Binjai hasil berikut diperoleh dari penelitian ini 
adalah : 

1. Sesuai dengan validasi angket rata-rata lembar 
ahli validator,  Data yang diperoleh berkaitan 
dengan validasi uji, yaitu skor kevalidan 
signifikan 86,67 dengan persentase 89,60% 
hasil tersebut masuk ke dalam kriteria sangat 
valid dan uji kevalidan media memperoleh 
hasil sebesar 94,47, hasil tersebut masuk ke 
dalam kriteria sangat valid. Berdasarkan   
respon siswa dan  guru, hasil yang didapat 
melalui respon siswa yaitu skor total 1.694,6 
dengan persentase 84,73% sehingga produk 
bahan ajar bernuansa etnomatematika 
dikatakan sangat praktis. Hasil yang didapat 
melalui respon guru yaitu persentase skor akhir 
sebesar 89,57% sehingga produk bahan ajar 
bernuansa etnomatematika dikatakan sangat 
praktis.Berdasarkan uji ketuntasan belajar dan 
analisis ketercapaian tujuan/indikator 
pembelajaran.  

2. Sesuai dengan hasil yang diperoleh,  
persentase yang dihasilkan sebesar 85% 
dinilai sangat efektif. Berdasarkan  hasil 
analisis pre-test-post-test analisis kemampuan 
pemecahan masalah matematiska siswa 
diperleh hasil tes kemampuan penyelesaian 
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masalah yang tinggi dengan persentase 
sebesar 66,13%. Disimpulkan bahwa bahan 
ajar  etnomatematika berdiferensiasi telah 
mencapai standar validitas, efisiensi dan 
praktikalitas, serta mempunyai kapasitas 
untuk menaikkan kemampuan siswa untuk 
menyelesaikan persoalan masalah siswa.   
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